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Executive Summary 

 

PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN DI KALANGAN DOSEN 

(STUDI KASUS PENELITIAN YANG DISELENGGARAKAN OLEH 

LEMLIT IAIN SYEKH NURJATI CIREBON) 

Oleh Dr. H. Farihin Nur, M.Pd. 

 
 

A. Latarbelakang Masalah 

Di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, keinginan kuat untuk meniliti sangat 

minim. Kegelisahan tersebut telah dirasakan oleh kepala Lemlit, Ilman Nafi’a. 

Menurutnya, minat menulis karya ilmiah di IAIN juga tidak membahana. 

Padahal karya ilmiah merupakan salah satu bagian dari BKD. Penulisan karya 

ilmiah, khusunya penelitian, proposal yang masuk tidak sebanding dengan 

jumlah Dosen di IAIN SNJ. Bahkan untuk memenuhi kuota saja kurang. 

Karena itu Lemlit terkadang mengumumkan perpanjangan pengajuan proposal 

untuk menjaring.1 

Kegelisaaan reviewer, Prof. Anas Saidi, peneliti dari LIPI. Menurutnya, 

selama melakukan review atas penelitian dosen di IAIN SNJ, kualitas 

penelitian belum mengalami peningkatan. Padahal, Anas telah lama 

mendampingi dan memberikan ulasan tentang proposal dan penelitian, mulai 

dari P3M sampai lemlit.2 

Dalam workshop metodologi penelitian, para Dosen IAIN SNJ 

mengusulkan agar diadakan workshop khusus metode penelitian kuantitatif. 

Keinginan kuat tersebut memiliki indikasi apakah metode penelitian kualitatif 

yang digunakan lebih banyak dibandingkan dengan metode kuantitatif.3 

Berdasarkan kegelisahaan di atas, menurut peneliti, kiranya perlu dilakukan 

penelitian terhadap hasil penelitian yang diadakan oleh Lemlit IAN Syekh 

Nurjati Cirebon. 

 

 

 
1.Wawancara dengan Kepala Lemlit, Ilman Nafi’a 
2.Komentar Anas Saidi dalam Presentasi Proposal Penelitian di Lemlit tahun 2012. 
3.Usulan disampaikan pada acara Workshop Metodologi Penelitian yang 

diselenggarakan Lemlit di Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
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B. Pembatasan Istilah dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Istilah 

Demi untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami isi dan 

muatan dalam penelitian ini. peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah 

yang menjadi kata kunci (keyword) yang banyak digunakan dalam 

penelitian ini, yakni: (1) Penelitian. Penelitian yang dimaksud adalah 

penelitan yang dilakukan oleh dosen di Lingkungan IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon yang diselenggarakan oleh Lemlit (2) Lemlit. Lemlit merupakan 

singkatan dari lembaga penelitian. Lemlit ini merupakan salah satu lembaga 

yang ada di bawah naungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Cirebon. 

Lemlit merupakan lembaga yang menangani tentang penelitiaan.  

 

2. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka masalah pokok 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah Lembaga Penelitian (Lemlit) IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon.  

Permasalahan pokok tersebut kemudian dijabarkan dalam 

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaiman model-model penelitian yang dilakukan oleh dosen yang 

diselenggarakan oleh Lemlit? 

b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pada produktivitas meneliti? 

c. Bagaimana kebijakan Lembaga Penelitian (Lemlit) IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon tentang penelitian dan pengembangan dalam 

meningkatkan kualitas penelitian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  

a. untuk mengetahui model-model penelitian yang dilakukan oleh dosen, 

dari segi metode, kualitatif atau kuantitatif, dan dari segi tema; Kajian 
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kebijakan Lembaga (Institut), Keagamaan, Gender, Pendidikan, 

Pengembangan Matakuliah. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menghambat produktivitas 

meneliti 

c. Untuk mengetahui kebijakan Lembaga Penelitian (Lemlit) IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon dalam mengembangkan peningkatan kualitas 

penelitian?  

 

2.  Kegunaan Penelitian. 

Secara teoretik penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan 

teori penelitian, khususnya masalah kajian atas penelitian-penelitian dan 

peningkatan mutu penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah khususnya 

kajian mengenai model penelitian dosen IAIN yang diselenggarakan di 

Lemlit. Kajian ini bukan untuk menjustifikasi benar atau salah dari hasil 

penelitian, tetapi untuk mengklasifikiasi model-model penelitian.  

Penelitian ini diharapkan mengungkapkan kebijakan Lemlit seperti 

langkah-langkah progresif yang akan diterapkan dalam pengembangan dan 

peningkatan mutu penelitian di kalangan Dosen. 

 

D. Kerangka Teori 

Menurut Bogdan dan Bikien4, studi kasus merupakan pengujian secara 

rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan 

dokumen atau satu peristiwa tertentu. Surachrnad (1982) membatasi 

pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian 

pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sementara Yin (1987) memberikan 

batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, 

Jacobs, dan Razavieh menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya peneliti 

 
4Bogdan. Robert C & Bikien. SK. Qualitative Research For Educational: An 

Introduction to Theory and Methods, (Inc.Aylin and Bacon, 1982) 
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berusaha menguji unit atau individu secara mendalarn. Para peneliti berusaha 

menernukan sernua variabel yang penting. 

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi 

kasus meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, 

dan dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai 

suatu totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan 

maksud untuk mernahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-

variabelnya. 

Jenis-jenis studi kasus adalah: 

a. Studi kasus kesejarahan mengenai organisasi, dipusatkan pada perhatian 

organisasi tertentu dan dalam kurun waktu tertentu, dengan rnenelusuni 

perkembangan organisasinya. Studi mi kurang memungkinkan untuk 

diselenggarakan, karena sumbernya kurang mencukupi untuk dikerjakan 

secara minimal.  

b. Studi kasus observasi, mengutamakan teknik pengumpulan datanya 

melalul observasi peran-senta atau pelibatan (participant observation), 

sedangkan fokus studinya pada suatu organisasi tertentu.. Bagian-bagian 

organisasi yang menjadi fokus studinya antara lain: (a) suatu tempat 

tertentu di dalam sekolah; (b) satu kelompok siswa; (c) kegiatan sekolah. 

c. Studi kasus sejarah hidup, yaitu penelitian yang berusaha mewawancarai 

satu orang dengan maksud mengumpulkan narasi orang pertama dengan 

kepemilikan sejarah yang khas. Wawancara sejarah hidup biasanya 

mengungkap konsep karier, pengabdian hidup seseorang, dan lahir 

hingga sekarang. masa remaja, sekolah. topik persahabatan dan topik 

tertentu lainnya. 

d. Studi kasus kemasyarakatan, yaitu studi tentang kasus kemasyarakatan 

(community study) yang dipusatkan pada suatu lingkungan tetangga atau 

masyarakat sekitar (kornunitas), bukannya pada satu organisasi tertentu 

bagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus observasi.  

e. Studi kasus analisis situasi, jenis studi kasus ini mencoba menganalisis 

situasi terhadap peristiwa atau kejadian tertentu. Misalnya terjadinya 
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pengeluaran siswa pada sekolah tertentu, maka haruslah dipelajari dari 

sudut pandang semua pihak yang terkait, mulai dari siswa itu sendiri, 

teman-temannya, orang tuanya, kepala sekolah, guru dan mungkin tokoh 

kunci lainnya. 

f. Mikroethnografi, merupakan jenis studi kasus yang dilakukan pada unit 

organisasi yang sangat kecil, seperti suatu bagian sebuah ruang kelas 

atau suatu kegiatan organisasi yang sangat spesifik pada anak-anak yang 

sedang belajar menggambar.  

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan studi awal penulis, penelitian tentang 

lembaga penelitian (LEMLIT) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Cirebon 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, penulis 

menganggap bahwa penelitian ini sangat penting untuk mengetahui genealogi, 

peran dan kiprahnya dalam mendukung perkembangan dan kemajuan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Cirebon sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

berwibawa dan bermartabat. 

Penelitian para dosen di Indonesia masih banyak yang dilakukan untuk 

sekadar kenaikan pangkat. Kondisi ini menyebabkan budaya penelitian di 

perguruan tinggi yang dibutuhkan untuk memajukan ilmu pengetahuan belum 

memiliki kontribusi yang berarti.5  

Penerbitan berkala ilmiah di Indonesia, menurut Mien, kesulitan 

mendapatkan naskah. Penerbitan ilmiah pun tidak untuk memajukan ilmu, 

tetapi buat menyediakan bukti dan sarana pendukung kenaikan pangkat.6  

Selain itu, muncul pula persoalan yang berkaitan dengan persoalan 

kuantitas dan kualitas. Berkaitan dengan persoalan ini, maka implikasi negatif 

 
5Hal itu antara lain dikemukakan Mien Ahmad Rifai, Pembina Senior Jurnal Nasional 

Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional. Mien tampil sebagai salah seorang pembicara dalam 

seminar dan lokakarya nasional ”Menguatkan Budaya Penelitian, Menegakkan Etika 

Intelektual” yang diselenggarakan Prasetiya Mulya Business School dan DP2M, Kamis-Jumat 

(25-26/11). Dalam Kompas.com. Diunduh Rabu 4 April 2012 Pukul. 09:37:23. AM 
6Penelitian Hanya untuk Kenaikan Pangkat. | Sabtu, 27 November 2010 | 04:48 WIB 

Dalam Kompas.com. Diunduh senin 2 April 2012 Pukul 08:06:31. AM 
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yang timbul adalah ditemukan hasil penelitian sejumlah lembaga penelitian di 

Indonesia sering kali tumpang tindih. Akibatnya, penelitian yang dilakukan 

kurang menghasilkan kemajuan berarti karena mengulang-ulang penelitian 

yang dilakukan lembaga lain.7 

Kegalauan senada juga diungkapkan oleh Sammy Kristamuljana, Ketua 

Prasetiya Mulya Business School, yang mengatakan bahwa; “kegiatan 

keilmiahan, termasuk penelitian dan penerbitan jurnal ilmiah, harus bermanfaat 

bagi masyarakat”.8  

Selain persoalan di atas, persoalan yang muncul adalah adanya defisit 

naluri peneliti-peneliti ilmiah. Masalah yang mendasari defisit naluri peneliti-

ilmiah di kalangan mahasiswa (dan dosen) menurut Franz Magnis-Suseno 

sudah sering diangkat. 9 Namun bisa jadi persoalan ini masih tetap setagnan 

dan tidak berubah. Kunci persoalan ini sesungguhnnya berada pada dosen. 

Karena menurut Franz kunci perkembangan intelektual mahasiswa adalah para 

dosen. Merekalah yang menentukan suasana belajar.10  

Persoalan yang muncul adalah bagaimana jika para dosen pun ternyata 

tidak lagi punya selera untuk menulis tulisan ilmiah baik yang berupa penelitian 

ilmiah ataupun penulisan buku?. Maka peran Lemlit sangat diperlukan untuk 

mendorong ke arah yang lebih maju dalam mengembangkan penelitian demi 

tercapainya budaya penulisan ilmiah.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana jenis 

penelitian seperti ini akan menghasilkan data deskriptif, yaitu berupa kata-

kata tertulis dari orang atau perilaku yang diamati. Penelitian ini merupakan 

studi kasus observasi. 

 
7 Latief. Penelitian Masih Tumpang Tindih Dalam Kompas.com Senin, 13 Desember 

2010 | 11:09 WIB. Diunduh Jumat 13 April 2012 Pukul 14:46:23. PM. 
8Ibid., 
9Franz Magnis-Suseno Dikti di Seberang Harapan? | Inggried Dwi Wedhaswary | 

Kamis, 9 Februari 2012 | 08:34 WIB Dalam Jakarta Kompas.com. Diunduh Sabtu 14 April 2012 

Pukul 09:50:21. AM. 
10Ibid. 
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Langkah-langkah penelitian ini 

a. Pemilihan kasus: pemilihan kasus berupa penelitian dosen yang 

diselenggarakan oleh Lemlit. Penelitian ini mengkalasifikasi metode, 

tema serta kebijakan Lemlit untuk kemajuan program penelitian;  

b. Pengumpulan data: 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) analisis 

dokumentasi. Peneliti sebagai instrurnen penelitian; 

c. Analisis data: setelah data terkumpul peneliti dapat mulai mengagregasi, 

mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadi unit-unit yang dapat 

dikelola. Agregasi merupakan proses mengabstraksi hal-hal khusus 

menjadi hal-hal umum guna menemukan pola umum data. Data 

diorganisasi secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam 

tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu 

pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul atau setelah selesai 

dan lapangan;  

d. Perbaikan (refinement): meskipun semua data telah terkumpul, dalam 

pendekatan studi kasus perlu dilakukan penyempurnaan atau penguatan 

(reinforcement) data baru terhadap kategori yang telah ditemukan.  

e. Penulisan laporan: laporan ditulis secara komunikatif, mudah dibaca, dan 

mendeskripsikan suatu gejala atau kesatuan sosial secara jelas, sehingga 

rnernudahkan pembaca untuk mernahami seluruh informasi penting.  

Desain kualitatif memiliki sifat luwes, berkembang sejalan 

dengan kemajuan penelitian di lapangan. Berhubungan dengan 

keluwesan desain. dalam penelitian kualitatif tidak ada aturan pasti 

dalam jumlah sampel yang harus diambil. Jumlah subyek sangat 

tergantung pada apa yang ingin diketahui peneliti, tujuan penelitian 

konteks saat itu, apa yang dianggap bermanfaat dan dilakukan dengan 

waktu dan sumber daya yang ada.  

 

G. Hasil Penelitian 

1. Lemlit: Lembaga Penelitian  
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Penelitian merupakan salah satu dari Tridharma Perguruan Tinggi. 

UU Nomor 12 tahun 2012, Pasal 1 ayat (9) Tridharma Perguruan Tinggi 

adalah kewajiban Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan Pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  

Landasan hukum Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dan 

penelitian adalah sebagai berikut:11 

1. Undang‐Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang‐Undang Nomor Republik Indonesia 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

tentang Pendidikan Tinggi 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 1999 

tentang Perguruan Tinggi Sebagai Badan Hukum Milik Negara 

(BHMN) 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 

tentang Dosen 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 

tentang Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru 

dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan Profesor 

8. Peraturan Mendiknas Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 

tentang Sertifikasi Pendidik Untuk Dosen 

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 36 Tahun 2009 tentang Penetapan 

Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di Lingkungan Perguruan 

Tinggi Agama 

10. Surat Keputusan Menkowasbangpan Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Jabatan Fungsional Dosen dan Nilai Angka Kreditnya 
 

11Djoko Kustono dkk, Buku Pedoman Beban Kerja Dosen Dan Evaluasi Pelaksanaan 

Tridharma Perguruan Tinggi, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 

Pendidikan Nasional 2010) dan Pedoman Penyelenggaraan Penelitian  
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11. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 48/D3/Kep/1983 

Tentang Beban Tugas Tenaga Pengajar Pada Perguruan Tinggi 

12. Keputusan Menteri Agama Nomor 110 Tahun 1982 tentang 

Pembidangan Ilmu Agama Islam. 

13. Keputusan Menteri Agama Nomor 383 Tahun 1997 tentang Kurikulum 

Nasional Program Sarjana (S1) IAIN yang Disempurnakan dan 

Kurikulum Nasional Program Sarjana (S1) Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN). 

14. Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2001 tentang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Departemen Agama Republik Indonesia. 

Kualifikasi akademik dosen dan berbagai aspek unjuk kerja 

sebagaimana ditetapkan dalam SK Menkowasbangpan Nomor 38 Tahun 

1999 dan Peraturan Pemerintah RI No. 37 Tahun 2009 Tentang Dosen, 

merupakan salah satu elemen penentu kewenangan dosen mengajar di suatu 

jenjang pendidikan. Di samping itu, penguasaan kompetensi dosen juga 

merupakan persyaratan penentu kewenangan mengajar.  

Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.  

Tingkat penguasaan kompetensi dosen menentukan kualitas 

pelaksanaan Tri Dharma sebagaimana yang ditunjukkan dalam kegiatan 

profesional dosen. Dosen yang kompeten untuk elaksanakan tugasnya 

secara profesional adalah dosen yang memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial yang diperlukan dalam praktek 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa, 

teman sejawat dan atasan dapat menilai secara persepsional terhadap tingkat 

penguasaan kompetensi dosen. Kualifikasi akademik dan unjuk kerja, 
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tingkat penguasaan kompetensi sebagaimana yang dinilai orang lain dan diri 

sendiri, dan pernyataan kontribusi dari diri sendiri, secara berasama-sama, 

akan menentukan profesionalisme dosen. Profesionalisme seorang dosen 

dan kewenangan mengajarnya dinyatakan melalui pemberian sertifikat 

pendidik. Sebagai penghargaan atas profesionalisme dosen, pemerintah 

menyediakan berbagai tunjangan serta maslahat yang terkait dengan 

profesionalisme seorang dosen. 

Penelitian merupakan tugas dari seorang dosen, sebagaimana 

tercantum dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 

1 Butir 2: 

“Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas 

utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat.” 

 

UU Nomor 12 tahun 2012 mengatur masalah penelitian dalam pasal 

45, ayat 1, 2, 3 

Ayat (1) Penelitian di Perguruan Tinggi diarahkan untuk 

mengembangkan Ilmu pengetahuan dan Teknologi, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa; (2) 

Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh 

Sivitas Akademika sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya 

akademik; dan (3) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilaksanakan berdasarkan jalur kompetensi dan kompetisi 

 

Karena itu, setiap lembaga Perguruan Tinggi memberikan 

kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk melakukan penelitian. 

Kegiatan ini biasa dilakukan dalam setiap tahun. Beberapa lembaga lain, 

baik pemerintah (kementrian atau badan negara) maupun funding atau LSM 

juga mengundang peneliti untuk melakukan kajian sesuai dengan keperluan 

atau tema yang mereka inginkan.  

Lembaga penelitian IAIN Syekh Nurjati Cirebon merupakan suatu 

lembaga yang melaksanakan kegiatan akademik yang memfokuskan pada 

bidang penelitian. Lembaga Penelitian bertugas menyelenggarakan 

pembinaan dan pengembangan penelitian pada seluruh disiplin ilmu 
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pengetahuan. Sejak alih status dari STAIN Cirebon menjadi IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, Lembaga Penelitian menjadi lembaga tersendiri. 

Sebelumnya, penelitian dikelola oleh P3M (Penelitian, Pengembangan, dan 

Pengabdian Masyarakat). 

 

2. Stuktur Manajerial 

Secara manajerial, Lemlit dipimpin oleh Kepala. Dalam bekerja 

Kepala Lemlit dibantu oleh Sekretaris dan Staf administrasi. Berikut ini 

pengurus Lembaga Penelitian IAIN Syekh Nurjati Cirebon Periode 2011 – 

sekarang. Kepala Lemlit: Dr. Ilman Nafi’an, M.Ag, Sekretaris: 

Burhanuddin Sanusi L.c, M.A, dan Staf: Hj. Heri Puji Astuti 

 

3. Anggaran Dana Penelitian 

Penelitian di Lemlit yang dibiayai oleh anggaran DIPA12 IAIN 

Sykeh Nurjati Cirebon merupakan kegiatan rutin dalam setiap tahun. Dalam 

setiap tahun Lemlit menyelenggarakan penelitian yang diikuti oleh sivitas 

akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.  

 

4. Kegiatan Penelitian 

Dalam setiap tahun Lemlit menyelenggarakan penelitian yang 

diikuti oleh sivitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.pada tahun 2010 

penelitian diikuti oleh 43 orang. Kemudian pada tahun 2011 penelitian 

diikuti oleh 38 peneliti. 

Metode penelitian yang digunakan di kalangan dosen lebih banyak 

menggunakan metode penelitian kualitatif dibandingkan dengan metode. 

Pendalaman terhadap metode penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan 

 
12Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2004, Belanja 

Pemerintah Pusat untuk Departemen Pendidikan Nasional RI sebesar Rp. 21.585,1 milyar, 

sedangkan Departemen Agama RI hanya sebesar Rp. 6.690,5 milyar; berbanding 76,3% : 23,7%. 

Untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2005, Belanja Pemerintah 

Pusat untuk Departemen Pendidikan Nasional RI sebesar Rp. 26.991,8 milyar, sedangkan 

Departemen Agama RI hanya sebesar Rp. 7.017,0 milyar; berbanding 79,4% : 20,6%. Untuk 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2006, Belanja Pemerintah Pusat 

untuk Departemen Pendidikan Nasional RI sebesar Rp. 36.755,9 milyar, sedangkan Departemen 

Agama RI  hanya  sebesar Rp. 9.720,9 milyar;  berbanding 79,1% :  



12 
 

bidang kajian, sementara itu pendalaman metode penelitian kuantitatif haru 

perlu dilakukan pelatihan atau workshop khusus tersendiri. Ini sesuai 

dengan keinginan dosen di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Jika kedua metode 

penelitian terebut telah dikuasai, para peneliti bisa menggabungkan 

penelitian kualitatif dan kualitatif.  

Berikut ini presntase metode penelitian yang digunakan oleh dosen 

untuk penelitian yang diselenggarakan oleh Lemlit tahun 2010-2011. 

 

Diaggaram 1. Prosentase Metode Penelitian 

 

Sementara itu, klasifikasi penelitian berdasarkan tema meliputi 

penelitian gender, kebijakan IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Pendidikan, dan 

Keagamaan. Hasil porsentase dapat dilihat dari dari diagram di bawah ini: 

  

Diaggaram 2. Prosentase Tema Penelitian 

 

Hasil penelitian merupakan laporan penelitian. Bentuk dari hasi 

penelitian ini biasa disebut executive summary. Artikel dalam berupa 

executive summery akan dipublikasikan melalui jurnal, yaitu Jurnal 

Holistik. Jurnal ini dikelola oleh Lembaga Penelitian.  

  

88%

10% 2%

1

2

3

11%
16%

30%
43%

1

2

KukKUALITATIF  : 71 

KukKUANTITATIF :  8 

KUKUALITATIF-KUANTITATIF: 2
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5. Faktor-faktor kurang minat menulis karya imliah 

Produksi karya tulis di IAIN Syekh Nurjati Cirebon sangat sedikit. 

Hali ini mencerminkan tradisi ilmiah kehidupan akademik langka. Ilman 

Nafi’a13 sebagaimana dilansir dalam Buletin Methoda menjelaskan bahwa 

bukti adanya kehidupan akademik yang dinamis adalah suburnya karya tulis 

ilmiah maupun kegiatan regular akademik di dalam kampus tersebut, 

seperti kajian, diskusi, seminar dan kegiatan akademik lainnya yang 

diadakan oleh sebuah lembaga pendidikan”.14  

Dosen yang mempunyai kemampuan menulis hanya sekitar 30 % 

dari seluruh dosen yang ada. Itupun hanya dipublikasikan di lingkungan 

internal kampus. Kebanyakan dosen yang menulis buku hanya untuk 

kenaikan pangkat. Tulisan mereka bukan untuk dipublikasikan dan murni 

demi kepentingan masyarakat.15 Kondisi demikian tentu merupakan potret 

buram bagi masyarakat kampus yang seharusnya menjadikan tulis menulis 

ilmiah sebagai budaya akademik dan wajah menarik.  

Memang, menulis menurut sebagian dosen dianggap sebagai sesuatu 

yang mudah, namun menurut sebagian yang lain menulis dianggap sebagai 

sesuatu yang sulit untuk dilakukan. 

Kesulitan menulis biasanya muncul karena tidak mau memulai 

untuk mecoba menulis, atau karena adanya faktor-faktor lain, seperti; 

tingginya beban mengajar sehingga tugas meneliti terabaikan, lemahnya 

budaya meneliti, sarana-prasarana yang tak memadai, serta kebijakan 

 
21,9%. Lihat, Departemen Keuangan Republik Indonesia, Data Pokok APBN Tahun Anggaran 

2006, Depkeu RI, Jakarta, 2006, hlm. 8. Bila besaran anggaran dan prosentase tersebut 

dihubungkan dengan cakupan kerja kedua kementrian tersebut, maka cakupan kerja Kementrian 

Agama jauh lebih luas, kerna tidak hanya mencakup bidang pendidikan, tetapi juga bidang-

bidang agama lainya 
13Doktor alumni Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Sekarang 

sebagai Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang menjabat sebagai Ketua Lembaga penelitian 

(LEMLIT) IAIN Syekh Nurjati Cirebon Periode 2010-2014  
14Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) IAIN Syakh Nurjati Cirebon. Dalam Buletin 

Methoda: menggali Potensi Kritis Mahasiswa. Edisi 55/Maret 2012., hlm. 1 
15Ibid. 
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pemerintah yang kurang mendukung,16 Persaingan mendapatkan dana 

penelitian sangat ketat. Kebijakan pemerintah yang menekankan pada riset 

berbasis produk membuat dosen ilmu dasar sulit bersaing merebutkan dana 

yang terbatas.17 

Selain itu, alasan mengapa dosen enggan menulis ilmiah adalah 

karena adanya persoalan di luar persoalan teknis meneliti yang dianggap 

rumit, seperti menyusun proposal penelitian yang detail, peneliti masih 

dibebani hal-hal birokratis, seperti penyusunan laporan kemajuan penelitian 

dan pelaporan dana penelitian sesuai sistem keuangan Negara, muncul 

ketakutan di antara peneliti, uang penelitiannya sedikit, tapi pelaporannya 

rumit, dan resikonya pun berat.18 

Persoalan-persoalan tersebut di atas memang bisa dianggap sebagai 

sebuah persoalan yang melilit para dosen, termasuk di dalamnya para dosen 

di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

Hal tersebut di atas sesungguhnya telah terbaca di IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon dengan adanya realitas bahwa sebagian besar dosen 

maupun mahasiswa nampak malas untuk menciptakan karya tulis. Hal ini 

terbukti dengan jumlah karya tulis ilmiah yang ada sangatlah minim. Dan 

yang paling merisaukan adalah adanya paradigma berpikir yang kurang 

peduli terhadap tulisan yang telah menjangkit semua elemen kampus IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon.19 

Pembinaan dan penelitian perlu dilakukan dengan secara terus 

menerut. Menurut Ilman Nafia. Pembinaan dan pengembangan penelitian, 

khususnya dalam bidang metodologi penelitian menjadi agenda tahunan 

 
16Muhamad Ali Ketua Laboratorium Mikrobioteknologi Universitas Mataram. Baca 

Jakarta, Kompas.com. (9/12/2010 Ini Lho Penyebab Dosen Enggan Meneliti. | Latief | Jumat, 10 

Desember 2010 | 08:56 WIB. Diunduh Senin 8 April 2012. Pukul. 01:15:23. AM 
17Ahmad Farid. Koordinator Penelitian Unit Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Padjadjaran Baca Jakarta, Kompas.com. (9/12/2010 Ini Lho Penyebab Dosen 

Enggan Meneliti. | Latief | Jumat, 10 Desember 2010 | 08:56 WIB. Diunduh Senin 8 April 2012. 

Pukul. 01:15:23. AM 
18Ibid. 
19Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) IAIN Syakh Nurjati Cirebon. Dalam Buletin 

Methoda: menggali Potensi Kritis Mahasiswa., op., cit., hlm. 1 
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Institut. Hal ini dilakukan guna untuk meningkatkan daya saing kualitas 

penelitian sivitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.  

Karena profesionalitas dalam bidang penelitian dapat meningkat 

mutu pendidikan. Khususnya kualitas penelitian dosen yang baik dapat 

memberikan dampat positif terhadap penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

 

6. Strategi Peningkatan Mutu dan Pengembangan Penelitian 

Peningkatan mutu dan pengembangan penelitian adalah suatu 

keniscayaan untuk terus digalakan oleh seluruh sivitas akademika IAIN 

Syekh Nurjati. Dengan undang-undang terbaru dapat terrealisasikan, 

diharapkan antara mutu penelitian dan kesejahteraan akan berbanding lurus. 

Dengan demikian IAIN SNJ bisa menuju era riset university. 

Ada dua strategi yang akan dilakukan oleh Lemlit untuk 

mengembangkan penelitian dan meningkatkan mutut, dari aspek kegiatan 

dan dari aspek anggaran penelitian: 

a. Dari Segi Kegiatan 

Ada keinginan kuat dari kepala Lemlit IAIN SNJ, untuk 

melakukan perubahan progresif terhadap penelitian IAIN SNJ. 

Beberapa program tersebut juga mendapat dukungan dan merupakan 

responsif hasil dari kunjungan dirjen Diktis serta ulasan Anas Saidi,  

Berikut ini, kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan penelitian di IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada masa 

yang akan datang: 

1) Penelitian  

a. Paradigma20 Integrasi: Arah Baru Penelitian 

 
20.Menurut Patton, Paradimga adalah A paradigm is a world view, a general perspective 

, a way of breaking down the complexity of the real world. As such, paradigms are deeply 

embedded in the socialization of adherents and practitioners: paradigms tell them what is 

important, legitimate, and reasonable. Paradigms are also normative, telling the practitioner what 

to do without the necessity of long existential or epistemological consideration. But it is this 

aspect of paradigms that constitutes both their strength and their weakness-their strength in that 

it makes action possible, their weakness in that the very reason for action is hidden in the 
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Berdasarkan pertemuan Kepala Lemlit dengan Direktur Diktis 

Kemenag, saat berkunjung Ke IAIN SNJ, Prof. Dede Rosyada 

memberikan arahan penelitian di PTAI diharapkan bernuansa 

penelitian Integratif. Hal ini dilakukan sebagai ciri khas PTAI dan 

pembeda antara PTAI dengan PTA. 

Nuasa Islam dan sain dapat mewarnai pemikiran tentang 

penelitian di IAIN SNJ. Karena itu ajaran-ajaran Islam shalih 

likulli al-zaman wa makan. Karena al-Qur’an tidak membedakan 

antara ilmu-ilmu agama (islam) dan ilmu-ilmu umum (sains-

teknologi dan sosial-humaniora). Ilmu-ilmu agama (islam) dan 

ilmu-ilmu umum (sains-teknologi dan sosial-humaniora) tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain.21 Allah SWT berfirman di dalam 

surat Al-Qashash 77,  

artinya “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagian) negeri akherat, dan janganlah 

kamu melupakan kebahagiaanmu dari kenikmatan duniawi”.  

 

 

 

Bagan 1. Diadopsi dari  

Paradigma Integrasi-Interkoneksi Amin Abdullah22 

 
unquestioned assumptions of the paradigm. Lihat. Yvonna Lincoln S & Egon G. Guba.. 

Naturalistic Inquiry. California: Sage, 1985). 
21.Al-Qur’an selain berisi ayat-ayat tentang ilmu-ilmu agama juga berisi ayat-ayat 

tentang ilmu umum, contoh: Q.S. 25:61, 10:5, 57:13, 66:8, 9:32, 2:17, 33:19, 36:66, 8:44, 9:92, 

28:13. Al-Qur’an juga memuat tentang metode pengembangan ilmu-ilmu umum, contoh: Q.S. 

2:31 dan Q.S. 5: 31. 
22Lihat Amin Abdullah, dkk. Meyatukan Kembali Ilmu-ilmu Agama dan Umum: Upaya 

Mempertemukan Epistemologi Agama dan Umum, (Yoggyakarta: Suka Press, 2003). Amin 



17 
 

b. Penelitian Komparatif 

Saran ini berdasarkan komentar Prof. Anas Saidi Ketika 

melakukan peer review terhadap proposal penelitian Komparatif 

dari aspek subjek penelitian, yaitu membandingkan dua subjek 

yang berbeda, misalnya model pembelajaran Bahasa Arab 

Ma’had al-Jami’ah IAIN SNJ dengan Ma’had al-Jami’ah UIN 

Maliki Malang 

c. Penelitian kolaborasi antara dosen dan mahasiswa 

Penelitian Kolaborasi antara Dosen dengan Mahasiswa. Model 

penelitian ini telah dikembangkan di Perguruan Tinggi di 

Indonesia seperti UGM. Dengan menjaring proposal dari 

mahasiswa yang layak untuk dijadikan penelitian dan model ini 

dapat mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi.  

d. Minor riset bagi mahasiswa 

Model penelitian pernah dilakukan oleh UIN Sunan Kalijaga atas 

kerjasama PSW UIN Sunan Kalijaga dengan Mc-Gill University, 

Kanada. Bagi proposal mahasiswa yang terpilih, dapat dilakukan 

pembinaan selama melakukan penelitian. 

 

2. Mengadakan Workshop atau Pelatihan 

Beberapa pelatihan yang dapat mendukung peningkatan 

mutu dan pengembangan peneletian: 

a) Workshop penelitian Kuantitatif.  

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dosen IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon bisa melakukan penelitian kuanitatif. 

b) Workshop Integrasi keilmuan.  

Workshop ini sebagai tindak lanjut untuk memperkuat dari 

aspek metodologi dalam penelitian paradigma intergratif. 

 
Abdullak, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelakar, 2006). 
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Setelah workshop ini, diharapkan dosen dapat melakukan 

penelitian Integrasi keilmuan 

c) Workshop Peningkatan Mutu PAR  

Workshop ini dapat dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan di 

lapangan. Workshop ini bertujuan untuk pendalaman mulai dari 

proposal, proses, dan penyusunan. 

 

b. Dari Segi Anggaran 

UU 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 89 ayat (6) dan (7) 

mengamanatkan kepada pelaksana kebijakan untuk meingkatkan 

anggaran penelitian. Undang-undang tersebut memberikan angin segar 

bagi pengembangan penelitian di Indonesia, diharapkan dengan 

anggaran 30%, peneliti dapat kesejahteraan dan penelitian yang 

bermutu akan terus mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut ini 

adalah redaksi UU 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 89 

ayat (6) dan (7); 

(6) Pemerintah mengalokasikan paling sedikit 30% (tiga puluh 

persen) dari dana sebagaimana dimaksud pada ayat (5) untuk dana 

Penelitian di PTN dan PTS. (7) Dana Penelitian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) dikelola oleh Kementerian. 

Karena itu peningkatan mutu penelitian akan berbanding lulus 

dengan kesejahteraan peneliti. Dengan demikian, Pemerintah mulai dari 

Presiden, Menteri dan Rektor harus siap-siap menglaokasikan anggaran 

dana 30% untuk bidang penelitian sebagaimana yang dimaksud dalam 

pasal 89 ayat 5, 6, dan 7. Menurut Khaeroni, Kasubdit Diktis, Kemenag 

telah membahas UU 12 tahun 2012 di Bogor dan pelaksanaan anggaran 

penelitian 30% tinggal menunggu Peraturan Pemerintah. Kerena itu 

kesiapan tersebut perlu direspon IAIN Syekh Nurjati yaitu alokasi 30% 

udari anggaran DIP IAIN Syekh Nurjati untuk dana penelitian. 

 

H. Kesimpulan 

Metode penelitian yang digunakan di kalangan dosen lebih banyak 

menggunakan metode penelitian kualitatif dibandingkan dengan metode. 
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Pendalaman terhadap metode penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan 

bidang kajian, sementara itu pendalaman metode penelitian kuantitatif haru 

perlu dilakukan pelatihan atau workshop khusus tersendiri. Ini sesuai dengan 

keinginan dosen di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Jika kedua metode penelitian 

terebut, para peneliti bisa menggabungkan penelitian kualitatif dan kualitatif. 

Beberapa kegiatan atau program yang dapat meningkatkan mutu dan 

mengembangkan penelitian di kalangan Dosen IAN Syekh Nurjati Cirebon 

yaitu mengadakan workshop atau pelatihan penelitian kuantitatif, Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi, penelitian komparatif dari segi subjek. 
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